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(HR Bukhari dan Muslim) 
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perhatian kepada penulis.  

Dan untuk keluarga besar Lihoko, terima kasih telah memberikan 

dukungan, dan inspirasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

 

…Teruntuk Almamaterku Tercinta Institut Agama Islam Negeri 
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ABSTRAK 

Ratni Lihoko. NIM, 170302005.Dosen pembimbing IIrvan Lasaiba,S.Pd, 

M.Biotechdan pembimbing II LailaSahubauwa, M.Pd. Judul 

“PemanfaatanLimbah Daun CoklatSebagai Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kangkung Cabut Dalam Sistem Hidroponik”. Program 

Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 

2021. 

 

Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari hasil pembusukan bahan 

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.Kelebihan dari pupuk organik cair 

adalah secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian 

hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat.Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair berbahan dasar limbah 

daun coklat terhadap pertumbuhan tanaman kangkung cabut dalam sistem 

hidroponik. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 

perlakuan dengan 5 kali pengulangan, yaitu perlakuanPA (2%), PB (4%), dan PC 

(6%). Parameter yang di ukur adalah tinggi tanaman dan jumlah daun. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan limbah daun coklat 

sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kangkung cabut dalam 

sistem hidroponik berpengaruh terhadap tinggi tanaman kangkung dan jumlah 

daun. Perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan PB (dengan konsentrasi 4%) 

dengan nilai rata-rata tinggi tanaman 25,56 cm dan jumlah daun dengan nilai rata-

rata 11 helai. 

 

Kata Kunci:Pupuk organik cair, limbah daun coklat, tanaman kangkung 

(Ipomea reptans poir), dan hidroponik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk berdampak pada 

peningkatan kebutuhan bahan pangan namun terjadi penurunan pada luas lahan 

yang digunakan sebagai tempat menanam bahan pangan. Salah satu jenis 

kebutuhan bahan pangan bagi masyarakat adalah sayuran. Sayuran dibutuhkan 

sebagai pelengkap nutrisi (sumber serat dan vitamin) yang dibutuhkan oleh 

tubuh1. 

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Sistem budidaya sayuran yang 

dilakukan masyarakat Indonesia umumnya secara konvensional, untuk memenuhi 

tingkat konsumsi sayuran nasional perlu diimbangi dengan peningkatan produksi 

sayuran yang berkualitas. Upaya peningkatan produktivitas dan kualitas sayuran 

secara konvensional telah banyak dilakukan oleh petani meskipun hasilnya kurang 

memuaskan. Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya pertanian yang 

digunakan untuk memperbaiki kualitas sayuran yang dihasilkan2. 

Hidroponik merupakan teknologi bercocok tanam yang menggunakan 

media air, nutrisi, dan oksigen. Sistem hidroponik yaitu penamaan tanaman tanpa 

menggunakan media tanah melainkan menggunakan air yang diberi nutrisi

 
1Ilhamdi, M. L, dkk. 2019. Tentang Pelatihan Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) 

Sebagai Alternatif Pengganti Larutan Nutrisi AB Mix pada Pertanian Sistem Hidroponik di BON 

Farm Narmada. Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesia (JPMSI). 2(1): 40-44. 
2LilikHidayanti dan Trimin Kartika, 2019. Tentang Pengaruh Nutrisi Ab Mix Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) Secara Hidroponik. Jurnal Ilmiah 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.Volume 16 no 2. 
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sebagai unsur hara atau sumber makanan bagi tanaman. Bertanam dengan sistem 

hidroponik memiliki berbagai keuntungan diantaranya tidak memerlukan lahan 

yang luas, mudah dalam perawatannya karena tempat budidaya relatif bersih dan 

media tanamnya steril, terlindung dari hujan, serangan hama dan penyakit relatif 

kecil, produktivitas lebih banyak, serta memiliki nilai jual yang tinggi.  

Salah satu metode hidroponik yang banyak digunakan adalah sistem Deep 

Flow Technique atau DFT yaitu meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang 

dalamdengan kedalaman lapisan berkisar antara 4-6 cm. Keunggulan metode 

hidroponik selaintidak memerlukan tanah adalah larutan nutrisi dapat disubtitusi 

dengan larutan yang lainsejauh kandungan organik di dalamnya mencukupi untuk 

pertumbuhan tanaman3. 

Tanaman sayuryang cocok untuk diterapkan pada desain ini salah satunya 

adalah kangkung. Kangkung merupakan bahan pelengkap yang penting bagi 

kesehatan manusia.Meningkatkan produksi dan pertumbuhan tanaman diperlukan 

suatu teknologi baru sehingga irigasi hidroponik dengan sistem DFT dapat 

menjadi alternatif teknologi penanaman baru4. 

Melalui pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik mampu 

mendayagunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien (minimalist 

 
3Maria Yustiningsih, dkk. 2019. Tentang Deep Flow Technique (DFT) Hidroponik 

Menggunakan Media Nutrisi Limbah Cair Tahu Dan Kayu Apu (Pistia Stratiotes L) Untuk 

Peningkatan Produktifitas Tanaman.Jurnal Biologi and Pendidikan Biologi.Volume 3, Nomor 

2.Hlm 110-121 
4Ridha Nirmalasari dan Fitriana, 2018. TentangPerbandingan Sistem Hidroponik Antara 

Desain Wick (Sumbu) dengan Nutrient Film Tehnique (NFT) Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kangkung Ipomeaaquatica. Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan. Volume 9 (18) 1-7, ISSN: 2086-

4604 
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system) dibandingkan dengan kultur tanah (terutama untuk tanaman yang berumur 

pendek). Alasan inilah mengapa DFT (Deep FlowTechnique) dapat menjadi salah 

satu teknik budidaya yang cocok untuk tanaman kangkung.Salah satu bahan yang 

dibudidayakan adalah pupuk AB Mix.Namun permasalahan saat ini adalah Nutrisi 

AB Mix sulit didapat dan hargannya mahal5. 

Mahalnya harga pupuk AB Mix memperbesar biaya produksi, sehingga 

dibutuhkan inovasi sebagai alternatif pemanfaatan limbah daun coklat yang di 

gunakan sebagai nutrisi untuk tanaman hidroponik. Pupuk Organik Cair (POC) 

merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. POC mengandung komposisi nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman seperti halnya pupuk AB Mix, namun bisa diperoleh dengan harga yang 

sangat murah karena berasal dari fermentasi bahan organik.Bahan organik ini bisa 

diperoleh dari sampah dedaunan hijau, jerami, kotoran unggas dan sejenisnya6. 

Dalam budidaya hidroponik selain digunakan pupuk anorganik juga dapat 

digunakan pupuk organik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

menyebabkan peranan pupuk kimia tersebut menjadi tidak efektif. Pupuk 

 
5Syifaul Ainy dan Sitawati, 2019. Tentang Pengaruh Umur Bibit Pada Pertumbuhan Dan 

Hasil Tanaman Kalian (Brassica oleraceae) Sistem Ratun Secara Hidroponik NFT (Nutrient Film 

Technique). Jurnal Produksi Tanaman. Vol. 7 No. 9. Hal 1743-1751 
6Ilhamdi, M. L, dkk. 2020. TentangPelatihan Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) 

Sebagai Alternatif Pengganti Larutan Nutrisi AB Mix pada Pertanian Sistem Hidroponik di BON 

Farm Narmada. Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesia (JPMSI). 2(1): 40-44. 
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organikmampu menjadi salah satu solusi dalam mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik7. 

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti 

kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergaji kayu, lumpur aktif yang 

kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan. Pupuk organik 

mengandung unsur karbon dan nitrogen dalam jumlah yang sangat bervariasi dan 

imbangan unsur tersebut sangat penting dalam mempertahankan atau 

memperbaiki kesuburan tanah.Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah 

yang paling baik dan alami dari pada bahan penamba buatan/sintesis.Pada 

umumnya pupuk organik mengandung hara makro N, P, K rendah tetapi 

mengandung hara mikro dalam jumlah cukupyang sangat diperlukan pertumbuhan 

tanaman.Sebagai bahan pembelah tanah, pupuk organik mencegah terjadinya 

erosi, pergerakan permukaan tanah (Crusting) dan retakan tanah, 

mempertahankan kelangasan tanah serta memperbaiki pengatusan dakhil (internal 

drainase)8. 

Salah satu pupuk organik yang banyak beredar di pasaran adalah pupuk 

organik cair. Pupuk organik cair selain mengandung unsur nitrogen yang 

berfungsi menyusun semua protein, asam amino dan klorofil, pupuk organik cair 

juga mengandung unsur hara mikro yang berfungsi sebagai katalisator dalam 

proses sintesis protein dan pembentukan klorofil. Beberapa penelitian 

 
7Teuku Omaranda M,2016. Tentang Evektivitas Pencampuran Pupuk Organik Cair 

Dalam Nutrisi Hidroponik Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.) 

Jurnal Agronida. 
8Harneny Pane, 2020.Tentang Sosialisasi Dan Penyuluhan Pembuatan Pupuk Organik 

Cair Dari Limbah Organik Pasar Dan Rumah Tangga.Jurnal Agroteknologi UPMI. Volume 1 No. 

1 
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menunjukkan penggunaan pupuk organik cair memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan tanaman9. 

Salah satu sumber bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair adalah 

dari sisa tumbuhan seperti limbah daun coklat.Limbah daun coklat mengandung, 

kalsium dan magnesium yang tinggi. Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan pupuk organik cair untuk memicu pertumbuhan tanaman10. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan terkait 

dengan pembuatan pupuk organik cair maka, peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pemanfaatan Limbah Daun 

Coklat Sebagai Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kangkung Cabut Dalam Sistem Hidroponik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan limbah daun coklat 

sebagai pupuk organik cairterhadap pertumbuhan tanaman kangkung cabut dalam 

sistem hidroponik”?. 

 

 

 

 

 
9Teuku Omaranda M, 2016. Tentang Evektivitas Pencampuran Pupuk Organik Cair 

Dalam Nutrisi Hidroponik Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.) 

Jurnal Agronida. Volume 2 Nomor 1 
10Handle, 2016. Kandungan Limbah Daun Coklat. Publikasihilmiah.ums.ac.id.   
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

limbah daun coklat sebagai pupuk organik cair terhadappertumbuhan tanaman 

kangkung cabut dalam sistem hidroponik”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

berupa informasi tentang pemanfaatan limbah daun coklat sebagai 

pupuk organik cair. 

2. Diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang potensi limbah 

daun kering yang bisa diolah menjadi pupuk organik cair. 

2. Memberikan informasi pada masyarakat khususnya yang berprofesi 

sebagai petani terkait pengaruh pemanfaatan limbah daun coklat 

sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman kangkung 

cabut dalam sistem hidroponik. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan industri yang bergerak 

dalam bidang pertanian tentang pemanfaatan limbah daun coklat yang 

dijadikan sebagai pupuk organik cair. 
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E. Defenisi Istilah 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan kata-kata kunci dalam 

penelitian ini, maka dirumuskan beberapa defenisi istilah penelitian dibawah ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Limbah daun coklat adalah limbah yang berasal dari sisa tanaman yang 

berupa daun-daun kering11. 

2. Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari hasil pembusukan 

bahan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan 

manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur12. 

3. Hidroponik sistem DFT adalah salah satu sistem tanam dalam hidroponik 

yang menggunakan genangan pada instalasi dan menggunakan sirkulasi 

dengan aliran pelan13. 

4. Kangkung adalah tumbuhan yang termasuk jenis sayur-sayuran dan 

ditanam sebagai makanan yang penting bagi kesehatan manusia14. 

 
11Ode Safarin. 2019. Tentang Pemanfaatan Daun Kering Dalam Pembuatan Pupuk 

Organik Cair Dengan Perbedaan Konsentrasi EM-4 Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai 

Merah (Capsicum annuum L). Skripsi. Hlm.7  
12Thoyib Nur, dkk. 2016.  Tentang Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Sampah 

Organik Rumah Tangga Dengan Penambahan BIoaktivator EM-4 (Effective 

Microorganisms).Konversi. No. 2, Vol.5 
13Bayu WN. Hidroponik Sistem DFT. http://hidroponikpedia.com/kelebihan-dan-

kekurangan-sistem-hidroponik-dft./Pada tanggal 14 Januari 2021, pukul 9:47 
14Wikipedia.Tanaman Kangkung. http://id.m.wikipedia.org/wiki/kangkung. Pada tanggal 

14 Februari 2021. Pukul 10:19 

http://hidroponikpedia.com/kelebihan-dan-kekurangan-sistem-hidroponik-dft./
http://hidroponikpedia.com/kelebihan-dan-kekurangan-sistem-hidroponik-dft./
http://id.m.wikipedia.org/wiki/kangkung
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalahdeskriptif kuantitatifdengan pendekatan 

eksperimen lapangan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhpemanfaatan 

limbah daun coklat sebagai pupuk organik cairterhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung cabut dalam sistem hidroponik. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Penelitian inidilaksanakan selama 2 bulan, yaitu pada tanggal 23 Maret 

– 23 Meitahun 2021. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Limboro Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terbagi atas dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Adapun yang menjadi variabel bebasnya adalah konsentrasi pupuk 

organik cair dari limbah daun coklat yaitu 2%, 4% dan 6%. 
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2. Variabel Terikat 

Untuk variabel terikatnya adalah pertumbuhan tanaman kangkung 

(Ipomea reptans poir) dengan indikator tinggi tanaman (cm) dan jumlah 

daun (helai). 

 

D. Rancangan Penelitian 

Percobaan pemanfaatan limbah daun coklat dalam pembuatan pupuk 

organik cair serta pengaruhnya terhadap tanaman kangkung menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan kombinasi banyaknya 

pupuk organik cair. Percobaan dilakukan dengan 3 perlakuan dengan 5 kali 

pengulangan untuk setiap tanaman sehingga diperoleh 15 unit perlakuan. Adapun 

perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 

PA= Pupuk organik cair limbah daun coklat2%/30 liter air  

PB= Pupuk organik cair limbah daun coklat4%/30 liter air 

PC= Pupuk organik cair limbah daun coklat 6%/30 liter air 

E. Alat dan Bahan 

Adapun mengenai alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat  

Alat yang akan digunakan dapat disajikan dalam bentuk tabel dibawah 

iniadalah sebagai berikut: 
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Tabel3.1 Alat yang digunakan 

No  Nama Alat Fungsi Alat 

1 Ember  Sebagai wadah untuk pembuatan pupuk 

2 Parang  Sebagai alat untuk menghaluskan limbah daun 

coklat 

3 Pengaduk Untuk mengaduk bahan 

4 Kantong plastic Sebagai penutup wadah 

5 Pipa  Sebagai media tanam 

6 Sumbu Sebagai alat untuk penyerapan air ke rokwoll 

7 Net pot Tempat duduk rokwoll 

8 Rokwoll Sebagai media semai 

9 Gelas ukur Untuk mengukur bahan 

10 Timbangan analitik Untuk menimbang bahan 

11 Penggaris Mengukur tinggi tanaman 

12 Saringan Menyaring bahan 

13 Alat tulis Mencatat hasil dari setiap perlakuan 

 

2. Bahan  

Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagaiberikut: 

Tabel. 3.2 Bahan yang digunakan 

No Nama Bahan Fungsi Bahan 

1 Limbah daun coklat Sebagai bahan utama pembuatan pupuk 

2 Air Untuk menghomogenkan bahan 

3 Gula pasir Sebagai tambahan pembuatan pupuk 

4 Terasi udang Sebagai tambahan pembuatan pupuk 

5 EM-4 Sebagai tambahan pembuatan pupuk  

6 Bibit kangkung Sebagai objek yang diteliti 

7 Label Keterangan pada tiap perlakuan 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Bahan baku berupa daun coklat sebanyak 2 kg dicincang halus 

kemudian dimasukkan ke dalam ember PA PB, selanjutnya tambahkan 

2400 ml EM4 dan 250 gram gula pasir,4 bungkus terasi udang 

kemudian tambahkan air bersih sebanyak 30 liter. Fermentasi bahan 

campuran tersebut selama 25 hari dan diaduk selama 5-10 menit setiap 

harinya agar terjadi pertukaran oksigen. Suhu fermentasi dipertahankan 

antara 30 – 50℃. 

2. Instalasi Hidroponik   

Instalasi yang dipersiapkan adalah instalasi hidroponik sistem DFT 

dengan air tersirkulasi selama 24 jam menggunakan pompa aquarium 

halico 103, dengan kapasitas debit air 1300/jam. Instalasi yang 

dipergunakan terbuat dari pipa PVC ukuran tiga dim, dengan ketinggian 

air yang dipertahankan diangka 2 cm dari dasar pipa. Jarak antara 

lubang pipa 20 cm, jarak antara pipa 20 cm, dan lubang pipa berukuran 

5,4 cm.  

3. Persemaian dan Pembibitan   

Benih kangkung yang akan ditanam pada instalasi hidroponik, harus 

dilakukan persemaian terlebih dahulu. Untuk menyemai benih tersebut, 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:   
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1) Media semai (rockwool) dipotong berukuran 3 x 3 cm.   

2) Rockwool yang telah dipotong kecil-kecil kemudian direndam dalam 

air hingga seluruh bagian rockwool basah terkena air kemudian 

rockwool diletakkan pada tray semai.  

3) Rockwool dilubangi dan disertai benih kangkung.Nutrisi dan 

Penanaman bak penampung airdengan volume 30 L diletakkan di 

bawah rangkaian hidroponik. Bak tersebut diisi air yang sudah 

dicampur nutrisi hidroponik dan pupuk organik cair sebanyak 30 L. 

Setiap pompa nutrisi dimasukkan ke dalam bak penampung nutrisi 

tersebut. Pipa yang telah dilubangi sebelumnya, diisi tanaman 

kangkung yang telah disemai.  

4. Pemupukan  

Pemupukan dalam penelitian ini dilakukan pada saat tanaman telah 

dipindahkan dari persemaian ke tempat peremajaan.Pemupukan 

dilakukan pada waktu pagi hari antara 07.00-10.00 WIT menggunakan 

pupuk organik cairberbahan limbah daun coklat.Dengan perlakuan 

PA2%/30liter air, PB4%/30 liter air dan PC6%/30 liter air.Frekuensi 

pemberian pupuk organik cair dilakukan dengan caradicampur dengan 

air tiap hari sekali selama 3 minggu. 

5. Pemeliharaan 

Dalam pemeliharaan budidaya hidroponik kangkung biasanya terdapat 

beberapa hama yang menyerang yaitu Aphides, larva bitula, Coccidae, 

dan laba-laba. Beberapa penyakit yang umumnya terdapat pada 
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pemeliharaan kangkung antara lain yaitu Anthracnose, Botrytis, 

Chlorosis. Adapun beberapa cara untuk memelihara dan mengendalikan 

hama penyakit yaitu dengan cara:   

1) Melakukan penambahan air nutrisi yang telah dicampur setiap 10 

hari. 

2) Membuang sisa tanaman/gulma yang terdapat di sekitar tanaman 

kangkung dan green house. 

3) Menjaga kebersihan bak dan air yang digunakan untuk melarutkan 

nutrisi. 

6. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman kangkung telah berumur 2 

bulan setelah tanam. Pemanen dilakukan dengan cara mencabut seluruh 

bagian tanaman kangkung. 

7. Parameter pengamatan  

Selama penelitian dilaksanakan, parameter yang diamati, yaitu: 

a. Tinggi tanaman, dihitung dari pangkal batang hingga ujung 

daunterpanjang pada saat tanaman berusia 7 mingguselanjutnya 

pengamatan dilakukan setiap minggu setelah tanamandipindahkan ke 

hidroponik. 

b. Jumlah daun, daun yang terbentuk sempurna dihitung pada saat 

tanaman berumur 7 minggu selanjutnya pengamatan dilakukan setiap 

minggu setelah tanaman dipindahkan ke hidroponik. 
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G. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian maka dianalisis dengan ANOVA. 

JikaF hitung ≤ F tabel maka hipotesis ditolak, sebaliknya apabila F hitung ≥ 

Ftabel maka hipotesis diterima. Data yang menunjukan perbedaan yang 

nyatasebagai akibat perlakuan dianalisis lanjut dengan uji lanjutan yaitu uji Beda 

Nyata Terkecil BNTpada taraf 5%27. 

 

 

 

 

 

 

  

 
27Umi Qoniah, 2019. Tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Daun Gamal (Gliricidia 

Sepium) Terhadap Pertumbuhan Dan Produktivitas Tanamanselada (Lactuca Sativa L.)Dengan 

Media Hidropoik.Skripsi. hlm.35 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian,maka dapat disimpulkanbahwa “Pemanfaatan 

limbah daun coklat sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung cabut dalam sistem hidroponik berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

kangkung dan jumlah daun. Perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan PB 

(dengan konsentrasi 4%) dengan nilai rata-rata tinggi tanaman 25,56 cm dan 

jumlah daun dengan nilai rata-rata 11 helai”.  

  

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar tidak menggunakan limbah daun coklat 

sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair karena kurangnya unsur 

hara yang terdapat pada limbah daun coklat. 

2. Bagi masyarakat, limbah daun kering dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik cair yang lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan 

dengan pupuk berbahan kimia berdosisi tinggi. 
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Lampiran1.Data Hasil Rata-rata Tanaman Kangkung 

1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kangkung 

Perlakuan 
Minggu Ke 

Rata-rata 
1 2 3 

PA1 5,4 20,9 24,3 16,8 

PA2 8,4 19,5 24,6 17,5 

PA3 7,3 19,9 25,4 17,5 

PA4 6,3 21,2 26,6 18,0 

PA5 7,2 21,5 25,4 18,0 

PB1 7,6 22,3 24,2 18,0 

PB2 9,5 21,6 23,7 18,2 

PB3 10,2 20,8 25,5 18,8 

PB4 11,4 20,2 26,5 19,3 

PB5 9,7 22,3 27,9 19,9 

PC1 6,8 17,6 20,3 14,9 

PC2 6,4 16,7 22,5 15,2 

PC3 5,8 16,5 23,3 15,2 

PC4 7,2 15,6 22,8 15,2 

PC5 7,5 17,5 23,7 16,2 

 

2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Kangkung 

Perlakuan 
Minggu Ke 

Rata-rata 
1 2 3 

PA1 6 6 8 6,6 

PA2 6 8 10 8 

PA3 7 8 11 8,6 

PA4 7 9 10 8,6 

PA5 8 10 10 9,3 

PB1 6 8 11 8,3 

PB2 7 9 11 9 

PB3 8 10 10 9,3 

PB4 7 9 12 9,3 

PB5 8 11 11 10 

PC1 6 6 7 6,3 

PC2 7 8 9 8 

PC3 7 8 10 8,3 

PC4 8 10 10 9,3 

PC5 9 9 10 9,3 

 

 

  



36 

 

 

 

Lampiran 2.Perhitungan AnalisisRagam  

Perhitungan Tinggi Tanaman 
Perlakuan Kelompok Jumlah Rata-rata 

1 2 3 4 5 

PA 24,3 24,6 25,4 26,6 25,4 126,3 25,26 

PB 24,2 23,7 25,5 26,5 27,9 127,8 25,56 

PC 20,3 22,5 23,3 22,8 23,7 112,6 22,52 

Jumlah  68,8 70,8 74,2 75,9 77 366,7 73,34 

 

1. Menentukan Faktor Koreksi (FK) 

FK = 
  366,72

5 𝑥 3
 

= 
134.468,89

15
 

=8.964,59267 

2. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 

JKTotal=24,32 + 24,62 + 25,42 + ⋯ 23,32 + 22,82 + 23,72 − 8.964,59267 

 

= 9.014,53 − 8.964,59267 

= 49,93733 

JKPerlakuan= 
126,32+127,82+112,62

5
 – 8.964,59267 

= 
44.963,29

5
–8.964,59267 

= 28,06533 

JKKelompok= 
68,82+70,82+74,22+75,92+772

3
 –8.964,59267 

=
26.941,53

3
–8.964,59267 

= 15,91733 
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JKGalat= JKTotal – JKKelompok – JKPerlakuan 

= 49,93733 − 15,91733 − 28,06533 

= 5,95467 

3. Menentukan Derajat Bebas (DB) 

DBKelompok = k – 1 

= 5 – 1 

= 4 

DBPerlakuan = t – 1 

= 3 – 1 

= 2 

DBGalat = Vt = kt – 1 

= (3 x 5) – 1  

= 14 

4. Menentukan Kuadrat Tengah (KT) 

KTKelompok = 
JK Kelompok

DB Kelompok
 

= 
15,91733

4
 

= 3,97933 

KTPerlakuan = 
JK Perlakuan

DB Perlakuan
 

= 
28,06533

2
 

= 14,03267 
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KTGalat = 
JK Galat

DB Galat
 

= 
5,95467

14
 

= 0,42533 

5. Menentukan F Hitung (FH) 

FHitung Kelompok = 
KTK

KTG
 

= 
3,97933

0,42533
 

= 9,35586 

FHitung Perlakuan = 
KTP

KTG
 

= 
14,03267

0,42533
 

= 32,99243 

6. Menentukan Koefisien Keragaman (KK) 

KK =√
KTG

Y
 

= √
0,42533

73,34
x 100% 

= 
0,6521732898548

73,34
x 100% 

= 0,008 % 
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Perhitungan Jumlah Daun 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

PA 8 10 11 10 10 49 9,8 

PB 11 11 10 12 11 55 11 

PC 7 9 10 10 10 46 9,2 

Jumlah 26 30 31 32 31 150 30 

 

1. Menentukan Faktor Koreksi (FK) 

FK = 
1502

5 x 3
 

= 
22.500

15
 

= 1.500 

2. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 

JKTotal = 82 + 102 + 112 + 102 … + 92 + 102 + 102 + 102 − 1.500 

= 1.522 − 1.500 

= 22 

JKPerlakuan = 
492+552+462

5
– 1.500 

= 
7.542

5
– 1.500 

= 8,4 

JKKelompok = 
262+302+312+322+312

3
– 1.500 

= 
4.522

3
– 1.500 

= 7,3 
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JKGalat = JKTotal – JKKelompok – JKPerlakuan 

= 22 − 7,3 − 8,4 

= 6,3 

3. Menentukan Kuadrat Tengah (KT) 

KTKelompok = 
JK Kelompok

DB Kelompok
 

= 
7,3

4
 

= 1,825 

KTPerlakuan = 
JK Perlakuan

DB Perlakuan
 

= 
8,4

2
 

= 4,2 

KTGalat = 
JK Galat

DB Galat
 

= 
6,3

14
 

= 0,45 

4. Menentukan F Hitung (FH) 

F Hitung Kelompok= 
KTK

KTG
 

=
1,825

0,45
 

=4,05556 
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F Hitung Perlakuan = 
KTP

KTG
 

= 
4,2

0,45
 

= 9,33333 

5. Menentukan Koefisien Keragaman (KK) 

KK = √
KTG

Y
 

= √
0,45

30
x 100% 

= 
0,6708203932499

30
x 100% 

= 0,022% 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

Hasil Perhitungan Nilai BNT. 

1. Perhitungan nilai BNT (5%) tinggi tanaman kangkung (Ipomea reptans poir). 

BNT0.05 = ttabel(0,05,db galat) x √
2 x KTG

n
 

= ttabel(0,05,14) x √
2 x KTG

n
 

= 2,145 x√
2 x 0,042533

2
 

= 2,145 x√
0,85066

2
 

= 2,145 x√0,42533 

= 2,145 x 0,65 

= 1,394 

Perlakuan Rata-rata BNT0,05 

PC 22,52 a 

PA 25,26 b 

PB 25,56 b 

 

2. Perhitungan nilai BNT (5%) jumlah daun tanaman kangkung (Ipomea reptans 

poir). 

BNT0,05= ttabel (0,05,db galat) x √
2 x KTG

n
 

= ttabel(0,05,14) x √
2 x KTG

n
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= 2,145 x√
2 x 0,45

2
 

= 2,145 x√
0,9

2
 

= 2,145 x√0,45 

= 2,145 x 0,67 

= 1,437 

Perlakuan Rata-rata BNT0,05 

PC 9,2 a 

PA 9,8 a 

PB 11 b 
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Lampiran 4.Tabel Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
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Lampiran 5. Uji Dua Pihak (two tail test) 0,05 %  
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Lampiran 7.Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Limbah Daun Coklat 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Pupuk 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyemaian dan Pembibitan Tanaman Kangkung 
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Pemupukan 

 

Pertumbuhan Tanaman Kangkung Perlakuan PA (2%) 

Minggu Ke-1 

 
 

Minggu Ke-2 

 

  

Pertumbuhan Tanaman Kangkung Perlakuan PA (2%) 

Minggu Ke-1 
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Minggu Ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Tanaman Kangkung Perlakuan PB (4%) 

 

Minggu Ke-1 
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Minggu Ke-2 

 

 

 

 

Minggu Ke-3 
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Pertumbuhan Tanaman Kangkung Perlakuan PC (6%) 

 

Minggu Ke-1 

 

 

Minggu Ke-2 dan Minggu Ke-3 
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Lampiran 7. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9.Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 


